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ABSTRAK 

Safitri Hasta Ningrum 

 

UJI EFEKTIVITAS ANTIPIRETIK EKSTRAK ETANOL DAUN PEPAYA 

(CARICA PAPAYA L.) TERHADAP GAMBARAN HISTOPATOLOGI 

LIVER MENCIT PUTIH (MUS MUSCULUS)  

YANG DIINDUKSI PEPTON 

 

Demam merupakan kondisi terjadinya kenaikan suhu tubuh hingga > 37,5 

derajat celcius. Daun pepaya sebagai salah satu tanaman yang mengandung 

flavonoid dan berkhasiat sebagai penurun suhu panas/demam (antipiretik). 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji efektivitas antipiretik ekstrak etanol daun 

pepaya (Carica papaya L.) terhadap mencit putih (Mus musculus) yang diinduksi 

pepton 5% serta menentukan konsentrasi yang paling baik terhadap efektivitas 

antipiretik ekstrak etanol daun pepaya (Carica papaya L.).  

Desain penelitian ini merupakan jenis penelitian eksperimental 

laboratorium. Penelitian ini menggunakan hewan uji mencit putih jantan yang 

diberikan perlakuan kontrol positif dengan suspensi parasetamol, kontrol negatif 

dengan suspensi Na CMC 1%, dan EEDP dosis 200 mg/KgBB ; 400 mg/KgBB ; 

800 mg/KgBB, dan pepton 5% sebagai penginduksi demam. 

Data yang diperoleh dianalisis dengan menggunakan aplikasi software 

SPSS versi 23 untuk mengetahui uji normalitas, homogenitas, dan LSD. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa pada ekstrak etanol daun pepaya dosis 800 

mg/KgBB memiliki aktivitas antipiretik setara dengan suspensi parasetamol 

sebagai kontrol positif dengan nilai p=0,762. Dari hasil pengamatan mikroskopis 

histopatologi liver mencit putih (Mus musculus) menunjukkan bahwa terdapat 

beberapa perubahan maupun kerusakan yang terjadi pada sel liver di tiap 

kelompok perlakuan.  

Kata Kunci : Antipiretik, Pepton 5%, Daun Pepaya, Histopatologi 
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ABSTRACT 

Safitri Hasta Ningrum 

 

Test The Antipyretic Effectiveness of Ethanol Extract of Papaya Leaves (Carica 

papaya L.) On The Histopathological Picture of The Liver of White Mice (Mus 

musculus) Induced by Peptone 

 

Fever is a condition where body temperature rises to > 37,5 degrees 

celcius. Papaya leaves are one of the plants that contain flavonoids and are 

effective in reducing heat/fever (antipyretic). This study aims to test the 

antipyretic effectiveness of ethanol extract of papaya leaves (Carica papaya L.) 

on white mice (Mus musculus) induced by 5% peptone and determine the best 

concentration for the antipyretic effectiveness of ethanol extract of papaya leaves 

(Carica papaya L.).  

This research is a type of laboratory experimental research. Research is 

uses male white mice which were given positive control treatment ith paracetamol 

suspension, negative control with 1% Na CMC suspension, and EEDP dose 200 

mg/KgBB ; 400 mg/KgBB ; 800 mg/KgBB, and 5% peptone as a demand inducer. 

The data obtained were analyzed using the SPSS version 23 software 

application to determine normality, homogeneity, and LSD. The results of the 

study showed that the ethanol extract of papaya leaves at a dose of 800 mg/KgBB 

had antipyretic activity equivalent to paracetamol suspension as a positive control 

with a p=value of 0,762. The results of microscopic observations of white mice 

(Mus musculus) showed that there were several changes and damage that 

occurred in the liver cells in the treatment group.   

Keyword : Antipyretic, Peptone 5%, Papaya Leaves, Histopathology 
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